BAB V
PENUTUP

1.1. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada bagian
sebelumnya, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Keluarga yang ditanggung debitur berpengaruh positif signifikan
terhadap kredit bermasalah. Semakin banyak anggota keluarga maka
akan semakin besar beban biaya yang di keluarkan yang akan
mengakibatkan bertambahnya kredit bermasalah.

2. Gaji yang diterima berpengaruh negatif signifikan terhadap kredit
bermasalah. Dengan banyaknya pendapatan yang diterima oleh debitur
akan mempengaruhi pembayaran kredit, sehingga berdampak pada kredit
bermasalah.

3. Jumlah pinjaman berpengaruh positif signifikan terhadap kredit
bermasalah. Semakin besar jumlah pinjaman yang diberikan, maka akan
semakin besar beban yang ditanggung oleh debitur dalam pelunasannya,
sehingga pemberian jumlah pinjaman yang lebih besar akan
menimbulkan resiko dengan terlambatnya pengembalian pinjaman.

4. Jumlah jaminan debitur berpengaruh positif signifikan terhadap kredit
bermasalah. Setiap pemberian kredit yang disalurkan oleh bank, bank
selalu meminta kepada nasabah debitur untuk menyerahkan jaminan,

guna keamanan dalam pengembalian kredit tersebut.
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5. Faktor keluarga yang ditanggung debitur, gaji yang diterima debitur,
usaha yang dikelola debitur, debitur, serta jaminan debitur untuk kredit
secara simultan berpengaruh positif signifikan terhadap kredit
bermasalah, hal ini menunjukkan bahwa dalam permasalahan kredit
dipengaruhi oleh beban yang ditanggung oleh debitur, tanggungjawab
yang ada pada debitur serta barang atau asset yang menjadi jaminan

dalam kredit.

1.2. Saran
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan motivasi untuk
peneliti selanjutnya untuk melaksanakan penelitian lebih lanjut mengenai
kredit bermasalah. Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan diatas,
maka saran dari penelitian ini adalah:
1. Bagi peneliti selanjutnya
a. Menambahkan variabel yang diduga memiliki pengaruh terhadap
kredit bermasalah seperti suku bunga, jangka waktu kredit, Usaha
yang dikelola debitur.
b. Melengkapi metode survei dengan menambahkan wawancara guna
meningkatkan hasil penelitian yang agar menjadi lebih baik.
c. Memperluas responden tidak hanya pada lembaga pemerintahan,
penelitian ini juga dapat dilakukan pada lembaga keuangan syariah

yang berkaitan dengan akad pembiayaan yang bermasalah.
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2. Bagi Lembaga keuangan
a. Lembaga keuangan hendaknya memberikan sosialisasi lebih dini
tentang syarat serta ketentuan pengajuan kredit serta solusi
permasalahan apabila nasabah atau debitur mengalami kesulitan
dalam kredit.
b. Lembaga keuangan hendaknya mengadakan survey dulu sebelum
memberikan kredit kepada debitur untuk mengurangi kredit

bermasalah.



